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ABSTRAK

Falentinus Keo Muga, 18.756334. Makna Perayaan Sagi (Tinju Adat)
dan Implikasinya bagi Kehidupan Masyarakat Soa. Skripsi Sarjana, Program
Studi Teologi-Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan makna terdalam dari
perayaan sagi agar semua orang dapat memahami makna terdalam dari ritus ini dan
segala nilai positif yang terkandung di dalamnya, dan (2) mendeskripsikan
implikasi dari perayaan sagi bagi kehidupan sosio-religius masyarakat Soa dewasa
ini agar orang Soa tetap menghargai dan terus menjaga kekayaan budaya sendiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Data-data diperolen melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan dengan
metode wawancara. Objek yang diteliti adalah makna dan implikasi perayaan sagi
bagi kehidupan masyarakat Soa. Sumber utama dalam penelitian ini adalah
narasumber yang memiliki pengetahuan tentang perayaan sagi. Sumber pendukung
adalah sumber-sumber yang relevan dengan tema tersebut seperti buku-buku,
majalah, jurnal, ensiklopedi, koran, dan manuskrip.

Perayaan sagi merupakan salah satu kebudayaan tua dari sekian banyak
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat tradisional Soa. Sebagai sebuah
perayaan yang telah membudaya dalam kehidupan masyarakat Soa, perayaan sagi
dalam dirinya mengandung berbagai macam makna mendalam. Semua makna itu
terimplisit dalam simbol-simbol yang digunakan seperti. Pertama, sirih pinang
sebagai simbol yang melambangkan relasi sosial yang harmonis antara sesama
manusia dan relasi spiritual yang harmonis antara manusia dengan Tuhan (Ema
Dewa). Kedua, raa manu (darah ayam) sebagai simbol yang melambangkan
kehadiran leluhur. Ketiga, wua nio (buah kelapa) sebagai simbol yang
melambangkan kebenaran dan suara dari Tuhan. Keempat, woe (sabuk tinju)
sebagai simbol yang melambangkan keperkasaan dan perjuangan hidup yang tiada
hentinya. Kelima, ngadhu (tiang persembahan) sebagai simbol penghormatan
kepada kesatriaan para leluhur. Keenam, mama muzi (padi baru) sebagai simbol
kerja keras dan pesta syukur. Ketujuh, sagi sebagai simbol yang melambangkan
kehidupan masyarakat Soa.
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Selain mengandung makna-makna mendalam, perayaan sagi juga memiliki
implikasi nyata terutama bagi kehidupan masyarakat pemeluknya. Pertama,
perayaan sagi menjadi momentum yang mampu mempererat dan memperkukuh
hubungan kekeluargaan. Kedua, perayaan sagi menjadi perayaan puji syukur
kepada Tuhan atas segala anugerah yang selalu diterima. Ketiga, perayaan sagi
menjadi sarana untuk mencari jodoh. Keempat, perayaan sagi menjadi sarana
promosi pariwisata. Kelima, perayaan sagi menjadi momentum perdamaian.

Penulis melalui analisis dan refleksi yang mendalam ini, mencoba
menghidupkan kembali dan mensosialisasikan dengan nilai yang terkandung di
dalamnya kepada masyarakat Soa agar orang Soa memperhatikan pelaksanaan

perayaan sagi dan menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: sagi, makna, implikasi, kehidupan masyarakat Soa.



ABSTRACT

Falentinus Keo Muga, 18.756334. The Meaning of Sagi Celebration
(Traditional Boxing) and Its Implications for the Lives of the Soa People .
Undergraduate Thesis, Theology-Philosophy Study Program, Ledalero Catholic
College of Philosophy, 2022.

This study aims to (1) describe the deepest meaning of sagi celebration so
that everyone can understand the deepest meaning of this rite and all the positive
values contained in it, and (2) describe the implications of sagi celebration for the
socio-religious life of the Soa people today. so that the Soa people still respect and
continue to maintain their own cultural wealth.

The method used in this research is qualitative research. The data were
obtained through library research and field research using the interview method.
The object under study is the meaning and implications of sagi celebrations for the
lives of the Soa people. The main sources in this study are resource persons who
have knowledge about the celebration of sagi. Supporting sources are sources that
are relevant to the theme such as books, magazines, journals, encyclopedias,
newspapers, and manuscripts.

Sagi celebration is one of the old cultures of the many cultures that are
owned by the traditional Soa community. As a celebration that has become
entrenched in the life of the Soa people, the celebration of sagi in itself contains
various kinds of deep meanings. All meanings are implicit in the symbols used such
as. First, betel nut as a symbol that symbolizes harmonious social relations between
fellow humans and harmonious spiritual relations between humans and God ( Ema
Dewa) . Second, raa manu (chicken blood) as a symbol that symbolizes the
presence of ancestors. Third, wua nio (coconut fruit) as a symbol that symbolizes
the truth and the voice of God. Fourth, woe (boxing belt) as a symbol that
symbolizes strength and the endless struggle of life. Fifth, ngadhu (offering pole)
as a symbol of respect for the chivalry of the ancestors. Sixth, mama muzi (new
rice) as a symbol of hard work and a celebration of gratitude. Seventh, sagi as a
symbol that symbolizes the life of the Soa people.

Apart from containing deep meanings, the celebration of sagi also has real

implications, especially for the lives of its adherents. First, the celebration of Sagi



Is a momentum that can strengthen and strengthen family relationships. Second, the
celebration of sagi is a celebration of gratitude to God for all the gifts that are always
received. Third, the celebration of Sagi is a means to find a mate. Fourth, the
celebration of Sagi is a means of tourism promotion. Fifth, the celebration of Sagi
Is a momentum for peace.

The author, through this in-depth analysis and reflection, tries to revive and
socialize the values contained in it to the Soa people so that the Soa people pay
attention to the implementation of the sagi celebration and apply it in their daily

lives.

Keywords: sagi , meaning, implication, the life of the Soa people.
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